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 Keefektifan model pengajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 
Tello Baru Makassar. Dibimbing oleh Anshari dan Salam. Penelitian ini 
bertujuan (1) menganalisis keterampilan berbicara sebelum menerapkan 
model pengajaran student facilitator and explaining pada siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 11 Makassar, dan (2) menganalisis keterampilan 
berbicara setelah menerapkan model pengajaran student facilitator and 
explaining pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Tello Baru 
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan 
desain pre-experimental designs dengan bentuk one-group pretest-posttest 
designt yaitu hanya menggunakan satu kelompok subjek. Populasi penelitian 
ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 11 Tello Baru Makassar yang 
berjumlah 110 orang yang terbagi atas kelas VII hanya 1 kelas, kelas VIII 
hanya 1 kelas, dan kelas IX hanya 1 kelas. Dengan teknik purposive 
sampling (penunjukan langsung) terpilih kelas VII sebanyak 38 orang 
sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu tes bentuk 
bercerita. Teknik pengumpulan data yang gunakan adalah tes bentuk 
bercerita dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan sofware komputer SPSS versi 16. Hasil penelitian 
menunjukkan keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
11 Tello Baru Makassar sebelum dan sesudah menerapkan model student 
facilitator and explaining. Sebanyak 38 siswa dengan nilai rata-rata 58,0 
sebelum menerapkan model student facilitator and explaining sedangkan 
nilai rata-rata 70,1 setelah menerapkan model student facilitator and 
explaining. Model student facilitator and explaining efektif diterapkan pada 
pengajaran keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 
Tello Baru Makassar. Hal terbukti pada uji compare mean, paired-samples t 
test ditemukan 0,000 (p) < = 0,05, maka H0 di tolak dan H1 diterima. 
Kesimpulannya adalah hipotesis diterima sehingga ada perbedaan yang 
signifikan antara tanpa menerapkan model student facilitator and explaining 
dengan menerapkan model student facilitator and explaining. Hal ini 
menunjukkan hipotesis penelitian yang diajukan diterima, yaitu jika p < = 
0,05. 
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  PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam pertumbuhan 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang sangat pokok dan penting 
untuk dipelajari oleh semua siswa. Melalui keterampilan berbicara, siswa mampu 
mengkomunikasikan informasi, pendapat, ide, perasaan, dan gagasan kepada siswa yang lain 
secara baik dan benar. Namun sangat disesali, pengajaran keterampilan berbicara kurang 
mendapatkan perhatian guru seperti  halnya  keterampilan yang  lainnya. Akibatnya, banyak  
siswa  yang  tidak  mencoba berusaha mengembangkan keterampilan berbicara yang dimiliki. 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi 
seseorang. Oleh karena itu, pengajaran keterampilan berbicara perlu mendapat perhatian agar 
para siswa memiliki keterampilan berbicara, sehingga mampu berkomunikasi untuk 
menyampaikan isi hati dan pikirannya kepada orang lain dengan kata-kata yang baik dan 
benar. Selain betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang, pengajaran 
keterampilan berbicara perlu mendapatkan perhatian karena untuk terampil berbicara yang 
efekif tidak bisa diperoleh secara otomatis, melainkan harus belajar dan berlatih. 
 
Pengajaran keterampilan berbicara selama ini masih cenderung mengarah kepada penguasaan 
teori, bukan mengarah kepada keterampilan siswa berbicara sehingga tujuan berbicara tidak 
tercapai dengan baik. Hal ini diakibatkan oleh tingkat dominasi guru dalam pengajaran masih 
menonjol, sedangkan siswa hanya cenderung menerima informasi saja. Sementara itu, tujuan 
utama berbicara untuk berkomunikasi ide dan pendapat agar dapat menyampaikan pikiran 
secara efektif, seyogianyalah pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
disampaikan, pembicara harus mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para 
pendengarnya. Tujuan umum berbicara menurut Tarigan dan Djago (1990:149), terdapat 
beberapa golongan berikut ini. (a) berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik 
perhatian pendengar dengan berbagai cara, seperti humor, spontanitas, menggairahkan, kisah-
kisah jenaka, petualangan, dan sebagainya untuk menimbulkan suasana gembira pada 
pendengarnya. (b) menginformasikan. 
 
Di sekolah-sekolah sering dijumpai siswa yang sangat sulit untuk mengungkapkan dan 
mengutarakan ide-idenya, meskipun ide-ide itu sudah terkonsep dalam pikirannya. Faktor 
penyebabnya adalah kurang memahami kosakata dan gaya bahasa.Kenyataaan di lapangan 
menunjukkan, guru kurang memahami dan menguasai model-model pengajaran yang efektif 
dan efisien, sehingga keterampilan berbicara siswa tidak mencapai hasil seperti yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan guru 
bidang studi bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 11 Makassar pada bulan Desember 
2015 bahwa masih terdapat beberapa masalah dalam pengajaran keterampilan berbicara di 
sekolah tersebut. Adapun masalah yang berhubungan dengan keterampilan berbicara siswa 
tersebut adalah siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, kurang menguasai 
topik atau informasi yang akan disampaikan, tidak tepat menentukan diksi, lafal tidak tepat, 
jeda/intonasi tidak tepat, tidak percaya diri, tidak lancar berbicara di depan siswa laiannya, 
dan kurang menguasai topik yang dibicarakan, serta kualitas pembicaraan yang kurang bagus, 
baik dari struktur maupun efektivitas kalimat yang digunakan dalam berkomunikasi, kurang 
mampu menggali kata dan bahasa, dan pembicaraan kurang terkonsep dengan baik. 
 
Guru kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Makassar kurang mengetahui beberapa model 
pengajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar-mengajar, sehingga proses belajar-
mengajar bersifat monoton. Akibatnya, siswa menjadi jenuh dan respon siswa dalam setiap 
pengajaran terkhusus pengajaran bahasa Indonesia menjadi negatif. Metode ceramah yang 
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diterapkan guru di kelas tidak memberikan ruang kreatif dan produktif bagi siswa dalam 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut di 
atas, peneliti bermaksud menerapkan model pengajaran student facilitator and explaining 
untuk mensiasati agar kejenuhan dan respon siswa negatif yang telah tertanam dalam benak 
siswa. Hasil yang buruk pada pelajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan berbicara 
akan berubah menjadi sebuah gairah, rasa senang, suka, ada ketertarikan atau minat yang 
besar pada pelajaran keterampilan berbicara. Semangat dan kualitas siswa dapat meningkat 
dalam pelajaran bahasa Indonesia apabila model pengajaran student facilitator and explaining 
diterapkan dalam proses belajar mengajar dengan baik. 
 
Penelitian terdahulu oleh Alimin (2009) yang meneliti tentang keefektifan model telaah 
yurisprudensi dalam pengajaran keterampilan berbicara. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa telaah yuriprudensi dapat mengefektifkan keterampilan berbicara pada 
unsur ketepatan struktur, ketepatan kosakata, kelancaran berbicara, kualitas gagasan yang 
dikemukakan, banyaknya gagasan yang dikemukakan, ide yang dikemukan runtut, dan 
kemampuan mempertahankan pendapat. Sementara itu, penelitian oleh Nafsiah (2011) yang 
berjudul “Peningkatan Keterampilan berbicara melalui diskusi panel siswa kelas XI SMA 
Negeri I Polewali Mandar” diperoleh simpulan bahwa keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan melalui diskusi panel. Siswa mampu membuat komentar dan 
tanggapan tentang topik diskusi, mampu menyampaikan secara lisan tanggapan dengan 
memperhatikan aspek berbicara dan siswa mampu untuk saling mengoreksi pendapat. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti termotivasi untuk meneliti “Keefektifan model student 
facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 11 Tello Baru Makassar”. Hal ini untuk mengetahui keterampilan berbicara 
siswa dengan baik dan secara menyeluruh dengan menggunakan model pengajaran student 
facilitator and explaining di tingkat sekolah menengah pertama. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Adapun 
desain eksperimen yang digunakan adalah pre-experimental designs. Bentuk pre-experimental 
designs ada beberapa macam, yaitu : “one-shot case study, one-group pretest-posttest designt, 
dan infact-group comparison” (Sugiono, 2011 : 74). Dari ketiga desain tersebut, peneliti 
menggunakan one-group pretest-posttest designt sebagai desain penelitian. Pada desain ini, 
terdapat prates (pretest), perlakuan, dan pascates (posttest). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Tello Baru 
Makassar, didapatkan skor hasil pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa. Skor 
diberikan sesuai dengan indikator penilaian dalam keterampilan berbicara. Setiap siswa 
menceritakan pengalamannya dengan memperhatikan (1) diski (2) lafal (3) jeda/intonasi (4) 
percaya diri (5) lancer (6) penguasaan topik dan mendapatkan skor 1 - 4 sesuai dengan 
kemampuan tiap-tiap siswa. diperoleh gambaran keterampilan berbicara siswa yaitu tidak ada 
yang mampu memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 71 yang 
dicapai oleh 2 orang siswa (5,3%). Nilai 67 diperoleh 2 orang siswa (5,3%). Nilai 63 
diperoleh 11 orang siswa (28,9%). Nilai 58 diperoleh 7 orang siswa (18,4). Nilai 54 diperoleh 
8 orang siswa (21,1). Nilai 50 diperoleh 8 orang siswa (21,1%). Siswa yang mencapai nilai 
tertinggi 71 adalah nomor urut 8 dan 20 dalam proses menceritakan pengalaman pribadi pada 
tes awal (pretest). Siswa tersebut, memperhatikan kebahasaan dan nonkebahasaan : (1) 
menempatkan diksi cukup baik saat menceritakan pengalamannya, (2) siswa menggunakan 
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lafal dengan baik,  (3) siswa menempatkan jeda dengan baik, (4) lancar berbicara, (5) siswa 
percaya diri, dan (6) penguasaan topik dengan baik. 
 
Nilai terendah 50 dicapai oleh 8 orang siswa yaitu,nomor urut 4, 5, 7, 9, 18, 25, 32, dan 33.  
Siswa tersebut hanya mencapai nilai nilai kebahasaan dan nonkebahasaan dengan kategori 
cukup, yaitu (1) diksi, (2) lafal,  (3) jeda/intonasi, (4) lancar berbicara, (5) siswa percaya diri, 
dan (6) penguasaan topik. hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan bahwa 
siswa yang memperoleh nilai ≤ 59 sebanyak 23 orang atau 60.5% yaitu berada pada kategori 
kurang. Siswa  yang memperoleh nilai 60-71 sebanyak 15 orang atau 39.5% yaitu berada pada 
kategori cukup. Siswa tidak ada nilai 72-84, yaitu kategori baik. Tidak ada siswa satupun 
yang memperoleh nilai 85-100, yaitu kategori sangat baik. 
 
Hasil pengelohan data pretest, dapat dijelaskan bahwa kegiatan berbicara siswa masih sangat 
kurang dan belum memuaskan. Salah satu penyebab terjadinya hal tersebut karena kurangnya 
variasi model pengajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pengajaran. Di dalam kelas 
tersebut, beberapa perolehan skor siswa masih jauh dari skor maksimal yang telah ditetapkan. 
Selain dari kurangnya variasi model pengajaran yang digunakan  guru dalam proses 
pengajaran, hal ini juga dikarenakan oleh penguasaan keterampilan berbicara siswa yang 
masih jauh dari harapan. diperoleh gambaran keterampilan berbicara siswa yaitu tidak ada 
yang mampu memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 yang 
dicapai oleh 8 orang siswa (21,1%). Nilai 75 diperoleh 7 orang siswa (18,4%). Nilai 71 
diperoleh 3 orang siswa (7,9%). Nilai 67 diperoleh 14 orang siswa (36,8). Nilai 58 diperoleh 6 
orang siswa (15,8). Siswa yang mencapai nilai tertinggi 80 adalah nomor urut 12, 17, 20, 22, 
28, 30, 34, dan 35 dalam proses menceritakan pengalaman pribadi pada tes awal (pretest). 
Siswa tersebut, memperhatikan kebahasaan dan nonkebahasaan : (1) menempatkan diksi 
sangat baik saat menceritakan pengalamannya, (2) siswa menggunakan lafal dengan baik,  (3) 
siswa menempatkan jeda dengan baik, (4) lancar berbicara, (5) siswa percaya diri, dan (6) 
penguasaan topik dengan baik. 
 
Nilai terendah 58 dicapai oleh 6 orang siswa yaitu,nomor urut 5, 6, 9, 10, 32, dan 33.  Siswa 
tersebut hanya mencapai nilai nilai kebahasaan dan nonkebahasaan dengan kategori cukup, 
yaitu (1) diksi, (2) lafal,  (3) jeda/intonasi, (4) lancar berbicara, (5) siswa percaya diri, dan (6) 
penguasaan topik. dapat diketahui bahwa sebanyak 38 siswa, nilai rata – rata siswa adalah 
70.1; skor ideal adalah 100; nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80; nilai terendah yang 
diperoleh siswa adalah 58; rentang skor 22; median 6.9; variasi 53.1; dan standar deviasi yaitu 
7.2. Hasil pengelohan data posttest, dapat dijelaskan bahwa kegiatan berbicara siswa sudah 
cukup dan bahkan ada beberapa orang sudah berada pada ketegori baik. Salah satu penyebab 
terjadinya hal tersebut, yaitu penerapan model pengajaran student facilitator and explaining 
yang digunakan dalam proses pengajaran. 
 
Secara umum, sebagian besar siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik setelah 
diterapkan model pengajaran student facilitator and explaining dalam proses pengajaran, 
namun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang mampu melakukan kegiatan berbicara 
sebagaimana yang diharapkan. Bahkan kemampuan siswa bervariasi, ada siswa mampu dari 
aspek kebahasaan (diksi, lafal,dan intonasi) dan adapula dari aspek nonkebahasaan (percaya 
diri, lancar, penguasaan topik) dalam kegiatan berbicara. Begitupun sebaliknya, ada siswa 
mampu berbicara dari aspek nonkebahasaan dan tidak mampu pada aspek kebahasaan.  
Uji kesamaan dua rata-rata nilai tes akhir dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan hasil 
perhitungan sebelumnya bahwa data nilai pretest dan posttest kontrol berasal dari populasi 
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yang berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji one way anova. 
dapat dilihat bahwa dengan mengambil taraf signifikasi (p) sebesar 0,05 diperoleh nilai 
signifikasi dibagi dua sebesar 0,000. Karena 0,000 (p) < = 0,05, maka H0 di tolak. Hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest terhadap keterampilan berbicara siswa 
terdapat perbedaan. Berdasarkan tabel hasil perhitunagn uji t bahwa rata-rata nilai pretest 
adalah 58,0 dan rata-rata nilai posttest adalah 70,1. Nilai standar deviasi pretest adalah 
6.18359 dan nilai standar deviasi posttest adalah 7.29231. Hasil ini menunjukkan kemampuan 
siswa setelah diberi perlakuan berbeda, yakni keterampilan berbicara sebelum diterapkan 
model student facilitator and explaining dan sesudah diterapkan model student facilitator and 
explaining. Terlihat kemampuan siswa pada pretest lebih tinggi pada posttest dengan adanya 
perbedaan nilai rata-rata dan standar deviasi siswa. 
 
Berdasarkan hasil analisis data perbandingan skor rata-rata hasil tes siswa antara pretest dan 
posttest dengan menggunakan uji compare mean, paired-samples t test, dapat diketahui 
perubahan keterampilan berbicara siswa setelah menerapkan model student facilitator and 
explaining. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa di kelas VII ketika 
tes awal (pretest) sebesar 58,0 dan ketika tes akhir (posttest) naik mencapai 70,1. Hal tersebut 
menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata setelah menerapkan 
model student facilitator and explaining dapat mengefektifkan keterampilan berbicara. 
Setelah itu dapat dilihat dari perhitungan statistik yaitu hasil perhitungan uji kesamaan dua 
rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi 0,000. 
Karena 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata nilai sebelum dan sesudah menerapkan model student facilitator 
and explaining di kelas VII SMP Muhammadiyah 11 Tello Baru Makassar. 
 
Setelah itu, penulis melakukan uji kesamaan dua rata-rata indeks gain, sekaligus untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi 
sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa rata-rata nilai indeks gain keterampilan berbicara siswa test akhir (posttest) lebih besar 
dari tes awal (pretest). melihat rata-rata perbedaan indeks gain kedua tes tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa efektif setelah menerapkan model student 
facilitator and explaining.  Perbedaan nilai rata-rata yang agak jauh antara pretest dan posttest 
dikarenakan pretest belum ada perlakuan yaitu belum menerapkan model pengajaran student 
facilitator and explaining sedangkan posttest sudah menerapkan model pengajaran student 
facilitator and explaining. Model tersebut merupakan suatu model yang memberikan 
kesempatan kepada setiap siswa atau peserta didik untuk mempersentasikan ide atau 
pendapatnya pada rekan peserta lainnya. Model pengajaran student facilitator and explaining 
merupakan penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi 
kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan 
penyampaian semua materi kepada semua siswa (Huda, 2013: 228). 
 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis data tersebut, jika dikaitkan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu Alimin (2009) yang meneliti tentang keefektifan model telaah yurisprudensi 
dalam pengajaran keterampilan berbicara. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
telaah yuriprudensi dapat mengefektifkan keterampilan berbicara pada unsur ketepatan 
struktur, ketepatan kosakata, kelancaran berbicara, kualitas gagasan yang dikemukakan, 
banyaknya gagasan yang dikemukakan, dan kemampuan mempertahankan pendapat. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Nafsiah (2011) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
berbicara melalui diskusi panel siswa kelas XI SMA Negeri I Polewali Mandar” diperoleh 
simpulan bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan melalui diskusi panel. 
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Penelitian selanjutnya, dilakukan Nursyamsi (2011) mengenai ”Penerapan Model Number 
Head Together dalam Meningkatkan Pengajaran Keterampilan Berbicara Siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Perumnas Makassar”, hasil penelitiannya dianggap memiliki kelemahan 
karena terfokus hanya pada penomoran siswa sehingga fokus pengajaran tidak menyeluruh 
pada keseluruhan siswa di dalam kelas. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan, 
efektivitas keterampilan berbicara siswa dapat meningkat apabila menerapkan model 
pengajaran yang tepat. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan ; 1) berdasarkan hasil analisis 
keterampilan berbicara siswa sebelum menerapkan model student facilitator and explaining 
dilakukan pretest (tes awal), diketahui bahwa nilai rata-rata siswa berada pada kategori 
kurang, nilai tertinggi berada pada kategori cukup, nilai terendah berada pada kategori rendah. 
1) berdasarkan hasil analisis setelah menerapkan model student facilitator and explaining 
terhadap keterampilan berbicara siswa, diperoleh nilai posttest (tes akhir) yaitu, nilai rata-rata 
berada pada kategori kurang, nilai tertinggi berada pada kategori baik, nilai terendah berada 
pada kategori kurang. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penulis menyarankan 
beberapa hal  sebagai berikut ; 1) agar hasil keterampilan berbicara siswa dapat maksimal, hal 
yang dapat dilakukan dengan menerapkan model pengajaran student facilitator and 
explaining. Hal tersebut dikarenakan  model pengajaran student facilitator and explaining 
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk tampil di depan peserta didik lainnya 
mempresentasikan ide atau pendapatnya. Sebagai seorang guru, hendaknya harus mengetahui 
macam-macam model pengajaran dan mampu menyesuaikan model-model tersebut dengan 
topik-topik yang akan diajarkan sehingga dalam menyampaikan materi akan lebih bervariasi 
dan siswa tidak merasa bosan. 2) bagi peneliti lanjut hendaknya mengembangkan penelitian 
pre-experimental designs dengan bentuk one-group pretest-posttest designt dan menerapkan 
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